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ABSTRACT

This study employed a Classroom Action Research (CAR) design aimed at improving students’ learning outcomes through
the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model in the circulatory system topic for eighth-grade students at
SMP Negeri 18 Pontianak. The research was conducted in two cycles, each consisting of four stages: planning, action,
observation, and reflection. The participants of this study were 33 students from class VIII A of SMP Negeri 18 Pontianak.
The research instruments included learning devices, observation sheets for monitoring the implementation of learning
activities, and learning outcome tests. All instruments were validated by five experts. Content validity was analyzed using
Aiken’s V, while reliability was assessed using the Intraclass Correlation Coefficient (ICC). The results indicated that the
research instruments met the criteria for validity, and the ICC analysis showed an acceptable level of reliability. The findings
revealed that the implementation of learning activities improved from 85.71% in Cycle I to 100% in Cycle II. Furthermore,
the mean learning outcome score increased from 76.67 in Cycle | to 85.76 in Cycle Il, while the percentage of students
achieving mastery learning improved from 84.85% to 100%. These results indicate that the implementation of the Project-
Based Learning (PjBL) model in the circulatory system topic effectively improved the learning outcomes of eighth-grade
students at SMP Negeri 18 Pontianak.
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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ditujukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di materi sistem peredaran darah kelas VIII SMP Negeri
18 Pontianak. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah 33 siswa kelas VIII A SMP Negeri 18 Pontianak. Instrumen penelitian berupa perangkat
pembelajaran, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, dan tes hasil belajar. Instrumen divalidasi oleh 5 ahli dan
validitas isi dianalisis menggunakan Aiken’s V dan diuiji reliabilitas menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC).
Hasil validasi isi instrumen penelitian dalam kategori valid dan hasil analisis reliabilitas ICC menunjukkan dalam kategori
cukup. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 85,71% pada siklus | menjadi 100%
pada siklus Il dan peningkatan dari rata-rata hasil belajar 76,67 pada siklus | menjadi 85,76 pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan belajar meningkat dari 84,85% menjadi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL
di materi sistem peredaran darah mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah sistem yang dijalankan oleh seorang guru yang menjadi upaya
nyata dalam mengembangkan potensi diri dan karakter siswa agar mampu menjadi individu yang
berwawasan dan mampu mengikuti nilai-nilai positif perubahan zaman, iimu pengetahuan, dan
perkembangan pesat teknologi modern sehingga tercapai sumber daya manusia yang berkualitas dan
unggul (Nabillah et al., 2025). Di dokumen Permendiknas No.22 Tahun 2007 berkaitan tujuan umum
jenjang pendidikan Tingkat menengah adalah meningkatkan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta ketentraman hidup mandiri untuk mengikuti program pendidikan selanjutnya (Aryanto et al.,
2021). Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan ini pun didasarkan pada kerjasama yang berjalan
dua arah guru dan siswa dalam proses pelaksanaannya pembelajaran di satuan pendidikan (Ningrum
etal., 2021). Keberhasilan dan ketercapaian tujuan pendidikan ini didasarkan pada pemantauan hasil
belajar yang telah dicapai secara berkala melalui proses evaluasi pembelajaran. Hasil belajar ini
merupakan perubahan sikap, pengetahuan, serta keterampilan siswa setelah memperoleh
pengalaman belajar yang didalamnya tercakup segenap ranah psikologi yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Nabillah & Abadi, 2019). Namun dalam kenyataanya, masih ditemukan banyak
hambatan selama pelaksanaan proses pembelajaran sehingga menjadi sebab hasil belajar cenderung
masih rendah dan di bawah kriteria yang ditetapkan. Penelitian Mensah et al., (2024), menyatakan
beberapa faktor internal dan ekternal yang memengaruhi hasil belajar. Faktor internal berasal dari diri
siswa yang meliputi motivasi dan minat belajar, sedangkan faktor eksternal dapat bersumber dari
kurikulum, kualifikasi guru, metode pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar, alat dan fasilitas
belajar yang diberikan.

Berkesesuaian dengan hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti, didapat bahwa hasil
belajar pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 18 Pontianak saat pengimplementasian model
Discovery Learning masih belum optimal. Hal ini karena kurangnya keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran seperti kecenderungan untuk tidak focus selama pemaparan materi, kesulitan dalam
memahami materi secara visual, kurangnya persiapan belajar karena tidak membaca sumber belajar
yang diberikan, serta minimnya interaksi aktif antara siswa dan guru sehingga pembelajaran yang
sudah terlaksana menjadi tidak bermakna. Selain itu dari 5 materi pembelajaran, termasuk di
dalamnya materi sistem peredaran darah mendapatkan rata-rata nilai paling rendah dan belum
menunjukkan ketercapaian dari Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75 yaitu 73,68
dengan persentase ketuntasan 66,67%.

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil observasi lebih lanjut yang menunjukkan bahwa hanya
38,89% siswa mampu mencatat informasi penting dan mengikuti serta memahami penjelasan guru,
namun masih terdapat 36,11% siswa yang bermain selama pembelajaran, serta 25% siswa hanya
membuang waktu dan tidak aktif dalam berdiskusi. Rendahnya keterlibatan dan hasil belajar ini diduga
kuat terjadi karena model Discovery Learning yang digunakan kurang tepat atau kurang efektif jika
diterapkan pada pembelajaran materi sistem peredaran darah.

Kondisi rendahnya hasil belajar dan pasifnya keterlibatan siswa di SMP Negeri 18 Pontianak
disebabkan karena ketidaksesuaian antara model pembelajaran yang digunakan dengan karakteristik
materi pembelajaran yaitu sistem peredaran darah. Pada hakikatnya IPA mengkajifenomena alam
lewat metode ilmiah dan sangat penting karena bersinggungan langsung dengan kehidupan siswa
(Wisnu et al., 2025). Namun materi sistem peredaran darah kelas VIII memiliki karakteristik yang
bersifat abstrak dan berupa tahapan proses karena membahas mekanisme kompleks aliran darah,
fungsi jantung, serta distribusi oksigen dan nutrisi yang cenderung sulit dipahami dan tidak dapat
dilihat dan diobservasi langsung di lapangan oleh siswa (Haerani et al., 2025; Yendrita et al., 2025).
Sifat abstrak inilah yang menjadi alasan utama mengapa Discovery Learning kurang tepat diterapkan
karena sifatnya yang menitikberatkan pada penemuan lewat pengamatan langsung (Rahmi, 2020;
Yulisma et al., 2023). Ketidakcocokan antara sintaks model pembelajaran dengan materi inilah yang
akhirnya memicu tingginya persentase siswa yang tidak fokus selama proses pembelajaran saat
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dilakukan kegiatan observasi awal. Oleh karena itu, guna mengatasi masalah yang ditemukam di
lapangan yang terpaparkan di atas dan guna meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti terdorong
untuk mencari solusi yang dinilai lebih tepat, efektif, dan mampu memvisualisasikan materi abstrak
pada sistem peredaran darah secara lebih konkret dan mudah dipahami siswa yaitu dengan uji coba
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas VIIl SMP Negeri 18 Pontianak.
Model Project Based Learning (PjBL) menitikberatkan pada pembelajaran yang berpusat dan secara
aktif melibatkan siswa dalam proses belajar. Melalui PjBL siswa mampu mengatasi permasalahan
yang dihadapi dengan cara berkolaborasi dan merefleksikan secara aktif pengalaman belajar yang
mereka peroleh sehingga dengan demikian siswa mampu dan terlatih untuk menyelidiki dan
mengambil keputusan berdasarkan dari pemikiran dan diskusi bersama kelompok belajarnya dengan
output akhir berupa proyek sederhana ataupun kompleks yang menggambarkan sejauh mana
pemahaman konsep tentang materi mereka ketahui (Nurhidayah et al., 2021; Rahmania, 2021). Model
PjBL memberikan pengalaman belajar yang mendukung siswa memperoleh pemahaman dan
keterampilan yang penting dengan cara penyelidikan terhadap pertanyaan yang bersifat terbuka
sehingga membangun pemahaman dengan optimal untuk selanjutnya diterapkan ke dalam bentuk
proyek. Selain itu, dalam PjBL guru tidak mendominasi pemberian informasi namun siswa yang akif
terlibat dalam kerjasama kolaboratif dari mulai merancang hingga menghasilkan proyek sesuai
dengan pemahaman mereka. Siswa dituntut untuk aktif menelit, menganalisis, mencipta, dan
mempresentasikan berdasarkan pengalaman belajar yang nyata (Yamin et al., 2023).

Project Based Learning (PjBL) memiliki enam sintaks pembelajaran yang meliputi 1)
pertanyaan mendasar / penyajian masalah, 2) membuat perencanaan, 3) penyusunan jadwal, 4)
monitoring perkembangan 5) penilaian proyek, 6) evaluasi. Dalam prosesnya, pelaksanaan PjBL tidak
didominasi oleh guru tapi seluruh kegiatan belajarnya dipusatkan pada siswa, guru hanya memiliki
peran sebagai fasilitator dan pendamping kegiatan pembelajaran. Guru sebagai fasilitator berperan
dalam memberikan pertanyaan yang relevan dan bermakna, memandu siswa mencari jawaban dan
sumber rujukan yang mendukung argumen yang logis, serta melatih keterampilan social yang
dibutuhkan dalam progress belajar siswa. Saat menjadi pendamping, guru berperan dalam
mengarahkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok dan bertanggung jawab dengan tugas
masing-masing di dalam kelompoknya (Akhyar et al., 2024; Rasputri, 2022).

Berkaitan dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan terkait dengan kesesuaian dan
efektivitas model pembelajaran sebelumnya, model PjBL dinilai lebih sesuai dan lebih efektif untuk
diimplementasikan dalam proses pembelajaran materi sistem peredaran darah pada mata pelajaran
IPA kelas VIII. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Balemen & Keskin (2018) dan Kurt &
Akoglu (2023) yang menilai bahwa PjBL mampu memfasilitasi pengalaman belajar bermakna dan
menyengkan kepada siswa. Pembelajaran ini menstimulasi keaktifan siswa dalam mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata, serta meningkatkan kemandirian dan hasil belajar. Sejalan dengan konsep
learning by doing, siswa terlibat langsung dalam aktivitas yang menuntut pemikiran sehingga belajar
menjadi lebih menyenangkan dan pemahaman terbentuk secara alami. Dalam pembelajaran sains,
PjBL juga menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman melalui pemecahan masalah
nyata secara ilmiah. Selain itu, penelitian terdahulu Santos et al., (2023) diperoleh PjBL memberikan
kesempatan siswa belajar melalui permasalahan nyata melalui metode yang berbasis inkuiri guna
menghasilkan proyek bermakna hingga terbentuk pemahaman dan pengetahuan baru. Hal ini penting
karena membantu siswa berpikir mandiri dan kritis terhadap informasi yang relevan, komunikasi yang
aktif dalam forum diskusi, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran penunjang untuk
menyempurnakan pemahamannya.

Sejalan dengan paparan di atas, penelitian oleh Nasir et al., (2019), menilai PjBL mampu
berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian lainnya oleh Trinaini et
al., (2024) memperoleh hasil bahwa PjBL mampu berdampak dalam meningkatkan rata-rata hasil
belajar, dari yang awalnya 70,31 dengan persentase ketuntasan 41% menjadi 85,31 dengan
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persentase ketuntasan 63%, hal ini menandakan bahwa PjBL dinilai dapat secara -efektif
meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan alternatif yang lebih baik sebagai upaya perbaikan
kualitas pembelajaran IPA di kelas. Penelitian lain tentang implementasi PjBL oleh Hestri S et al.,
(2023) dengan hasil rata-rata belajar siswa 61,43 dengan persentase ketuntasan 14,2% dalam
kategori sangat rendah mengalami peningkatan yang signifikan dan memperoleh rata-rata nilai hasil
belajar 89,14 dengan persentase ketuntasan 92,8% dalam kategori sangat tinggi, sehingga
disimpulkan PjBL secara progresif dinilai berdampak baik dalam peningkatan hasil belajar khususnya
kognitif siswa.

Dari hal di atas sehingga penelitian ditujukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa melalui implementasi model PjBL di kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak, dengan harapan
penelitian ini mampu memberikan persepektif baru dan solusi yang lebih inovatif bagi guru untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan di lapangan sehingga proses perbaikan pembelajaran
dapat dilaksanakan dan hasil belajar siswa dapat terukur dengan jelas dan memperoleh hasil yang
lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat sistematis
dilaksanakan oleh guru dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar siswa di kelas
yang diampunya melalui tindakan reflektif yang bersifat kontinuitas. Jenis penelitian ini berakar dan
berdasar pada reflective practice Kurt Luwin dalam meningkatkan praktik professional. Penelitian PTK
juga ditujukan untuk identifikasi masalah dan kesenjangan belajar di kelas, mencari upaya penangan
solutif dalam bentuk tindakan langsung yang nyata, dan evaluasi dampak penerapannya terhadap
hasil akhir pembelajaran siswa (Norlaila & Hermina, 2025). Dalam pelaksanaannya, PTK dilakukan
dalam 4 tahapan penelitian sesuai dengan teori Kurt Luwin (Gambar 1) yaitu 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi tindakan, serta dalam tindakannya biasanya
dilaksanakan bersiklus antara 2 atau lebih (Bangun, 2018).

N

PERENCANAAN \ PERENCANAAN \

TINDAKAN REFLEKSI SIKLUS II ) TINDAKAN

\ OBSERVASI / \ OBSERVASI /

(Sumber: Abdulhak & Suprayog (2012))
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Kurt Luwin

REFLEKSI

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 18 Pontianak dengan subjek seluruh siswa
kelas VIl Tahun ajaran 2025/2026, dan sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII A yang berjumlah 33
orang siswa meliputi 16 laki-laki dan 17 perempuan. Teknik pengumpulan data yang dipilih untuk
penelitian yaitu wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Selain itu, instrument di penelitian ini
berupa lembar validasi perangkat pembelajaran meliputi modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKPD), tes
hasil belajar, dan media pembelajaran, serta lembar observasi pembelajaran. Dilanjutkan dengan
tahap validasi oleh 5 (lima) orang validator ahli yang terdiri dari 2 orang dosen dari program studi
pendidikan biologi FKIP Universitas Tanjungpura dan 3 (tiga) guru mata pelajaran IPA. Analisis
validasi dilakukan menggunakan rumus Aiken’s V dengan kriteria minimun Traper = 0,87. Analisis
validasi dinyatakan valid jika Thitung = Ttaber atau dengan rentang 0,87 — 1,00 (Aiken, 1985). Setelah
analisis validasi kemudian dilanjutkan dengan uiji reliabilitas menggunakan Interclass Correlation
Coefficient (ICC), nilai reliabilitas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan pada kriteria penilaian
Interrater Reliability (Tabel 1).
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Tabel 1. Kriterian penilaian Interrater Reliability

Kriteria Skor
ICC<0,5 Reliabilitas buruk
0,5=<1CC=<0,75 Reliabilitas cukup
0,76 <ICC<0,9 Reliabilitas baik
ICC>0,9 Reliabilitas sangat baik

(Sumber: (Koo & Li, 2016)
Instrumen berupa lembar observasi ditujukan melihat sejauh mana proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di tiap siklus terlaksana. Lembar observasi ini diisi oleh 2 (dua) orang observer.
Lembar observasi ini menilai 3 (tiga) tahap pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, dan penutup yang
diuraikan kembali dalam 21 pernyataan yang dinilai menggunakan Skala Likert dengan 4 kategori
penilaian (Tabel 2).
Tabel 2. Kriteria penskoran Skala Likert

Kriteria Jawaban Item Instrumen Lembar Observasi Skor
Sangat Jelas/ Sangat Sesuai /Sangat Setuju 4
Jelas/ Sesuai/ Setuju 3
Tidak Jelas/ Tidak Sesuai/ Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Jelas/ Sangat Tidak Sesuai/ Sangat Tidak 1
Setuju

(Sumber: Modifikasi Riduwan, 2014)

Hasil uji validitas perangkat pembelajaran siklus | yang meliputi modul ajar memperoleh nilai
rata-rata 0,95 dalam kategori valid, LKPD dengan nilai 0,98 dalam kategori valid, media pembelajaran
0,96 dalam kategori valid. Analisis validasi Aiken’s tes hasil belajar memperoleh rata-rata 0,95 dalam
kategori valid sedangkan hasil analisis validitas item menggunakan KR-20 diperoleh nilai 0,78 dalam
kategori tinggi. Selanjutnya, uiji reliabitas menggunakan ICC modul ajar siklus | yaitu 0,957 dalam
kategori sangat baik, LKPD 0,759 dalam kategori baik, media pembelajaran 0,742 dalam kategori
cukup, dan tes hasil belajar 0,870 dalam kategori baik. Berdasarkan hasil validitas tersebut
disimpulkan perangkat pembelajaran siklus | sudah valid serta reliabel dan layak untukdilanjutkan
sebagai instrument penelitian di tahap berikutnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Sirlcl & Maslakgl, (2020) dan Wang et al., (2022) yang menyatakan bahwa
instrument penelitian harus dinyatakan valid dan reliabel sebelum diuji cobakan ke lapangan.

Hasil uji validitas perangkat pembelajaran siklus Il yang meliputi modul ajar yaitu 0,91 dalam
kategori valid, LKPD 0,90 dalam kategori valid, media pembelajaran 0,90 dalam kategori valid. Hasil
analisis validitas isi menggunakan Aiken’s tes hasil belajar memperoleh nilai 0,94 dalam kategori valid
sedangkan analisis validitas item menggunakan rumus KR-20 memperoleh nilai 0,91 dalam kategori
sangat tinggi. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan ICC dengan hasil reliabilitas modul
ajar siklus 11 0,877 dalam kategori baik, LKPD 0,796 dalam kategori baik, media pembelajaran 0,869
dalam kategori baik, dan tes hasil belajar 0,669 dalam kategori cukup. Hasil ini menandakan perangkat
pembelajaran siklus Il sudah dinyatakan valid serta reliabel untuk digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran atau tindakan.

Lembar observasi kemudian dianalisis untuk menilai kesesuaian antara modul yang telah
disusun dengan pelaksanaan yang dilakukan dengan rumus:

X Skor hasil observasi

X% = x 100%
0 Skor maksimal 0

Pada instrument tes hasil belajar, selain analisis validitas isi menggunakan Aiken’s V, dilakukan juga
analisis validitas item soal menggunakan metode Kuder-Richardson (KR-20) dengan sistem
penskoran 0 dan 1.
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Sedangkan pengﬁkuran data dari hasil belajar siswa digunakan rumus perhitungan sebagai berikut.
_SP (Skor Penilaian) x 100

Skor maksimal

Setelah persentase pelaksanaan dan hasil belajar siswa diperoleh, dilanjutkan dengan perhitungan
persentase ketuntasan siswa kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dan interpretasi akhir
penelitian. Adapun rumus persentase ketuntasan dihitung dengan rumus:

2 siswa tuntas
Persentase ketuntasan = - x 100%
Y seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data dibuktikan bahwa pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu
berdampak dalam peningkatan hasil belajar siswa di mata pelajaran IPA materi sistem peredaran
darah kelas VIIl SMP Negeri 18 Pontianak secara progresif dan signifikan, hal ini dibuktikan dengan
hasil yang diperoleh dari masing-masing tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian
yang diperoleh diuraikan sebagai berikut.

1. Proses Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dalam 2 (dua) siklus pembelajaran yaitu siklus | dan

siklus Il yang terdiri dari empat tahapan penelitian yaitu 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3)

Pengamatan/observasi, 4) Refleksi.

a. Perencanaan Siklus |
Pembelajaran siklus | diawali tahap pertama yaitu perencanaan. Dalam tahap ini dilakukan
persiapan yang meliputi penyusunan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar,
Lembar Kerja Siswa (LKPD), tes hasil belajar, dan media pembelajaran berupa powerpoint
(Gambar 2). Selanjutnya, masing-masing perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator ahli
dan dianalisis menggunakan uji validitas Aiken’s V. Selain itu, pada tahapan perencanaan juga
meliputi penyusunan jadwal pelaksanaan dan pembagian kelompok belajar siswa untuk
pengerjaan proyek.

MODUL AJAR IPA

SISTEM PEREDARAN DARAH
“STRUKTUR, FUNGSI, DAN MEKANISME

(a) (b)
Gambar 2.Perencanaan siklus I: Perangkat pembelajaran PjBL (Siklus 1) (a) modul ajar PjBL;
(b) LKPD; (c) media pembelajaran; (d) tes hasil belajar

b. Pelaksanaan Siklus |
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus | (Gambar 3), pembelajaran dilaksanakan oleh guru
berdasarkan sintaks PjBL yang terdiri yaitu 1) pertanyaan mendasar / penyajian masalah, 2)
membuat perencanaan, 3) penyusunan jadwal, 4) monitoring perkembangan 5) penilaian
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proyek, 6) evaluasi (Akhyar et al., 2024). Pada tahapan pelaksanaan, guru memulai dengan
menyajikan pertanyaan mendasar berupa permasalahan yang kontekstual dengan kehidupan
siswa yang dilanjutkan dengan tanya jawab dan pemaparan materi. Kemudian dilanjutkan
dengan membuat perencanaan proyek, Dimana siswa menerima LKPD yang dibagikan oleh
guru dan mentukan pembagian tugas. Selanjutnya, siswa bersama pendampingan guru
melakukan penjadwalan proyek yaitu menentukan waktu penyelesaian proyek. Setelahnya,
siswa melakukan pengerjaan proyek vyaitu berupa poster tentang struktur, fungsi, dan
mekanisme peredaran darah. Pada tahap ini, guru melakukan pemantauan atau monitoring
kemajuan proyek yang dikerjakan dan memfasilitasi pemberian saran dan masukan, serta
membimbing kelompok yang menemukan kesulitan dalam proses pengerjaannya. Setelah
proyek sudah selesai sesuai dengan wakiu yang disepakati saat penjadwalan, siswa
mempresentasikan masing-masing proyek posternya dan melakukan tanya jawab dengan
kelompok lain. Kemudian, siswa bersama guru melakukan evalusi terkait dengan proses
pengerjaan proyek yang telah dilakukan, menyampaikan kesulitan dan hambatan yang
ditemukan, dan mencari solusi bersama terhadap hal terebut. Pada akhir proses pelaksanaan,
guru membagikan tes hasil belajar kepada siswa yang ditujukan untuk mengukur pemahaman
yang didapat selama proses pembelajaran.

Gambar 3. Pelaksanaan sintaks PjBL: (a) Pertanyaan mendasar/ penyajian masalah;
(b) Perencanaan proyek; (c) Penjadwalan proyek; (d) Monitoring perkembangan
proyek; (e) Penguijian hasil; (f) Evaluasi pengalaman belajar

Pada tahap pelaksanaan ini, dihasilkan lima proyek poster oleh lima kelompok belajar atau
diskusi siswa. Proyek poster ini dibuat dengan bantuan aplikasi Canva grup yang mencakup
tentang struktur, fungsi, dan mekanisme peredaran darah (Gambar 4).
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Gambar 4. Hasil proyek poster siswa: (a) Kelompok 1; (b) Kelompok 2; (c) Kelompok 3; (d)
Kelompok 4; (e) Kelompok 5

c. Pengamatan (Observasi) Siklus |

Tahapan berikutnya yaitu pengamatan/observasi (Gambar 5). Tahapan ini dilakukan
bersamaan dengan tahap pelaksanaan pembelajaran yaitu saat guru melakukan kegiatan
pembelajaran, observer melakukan observasi terkait dengan keterlaksanaan tahapan
pembelajaran yang dilakukan di ruang kelas yang melibatkan guru-siswa. Tahap ini
menggunakan lembar observasi sebagai panduan sekaligus tolak ukur keterlaksanaan proses
pembelajaran yang terdiri dari 21 pernyataan yang meliputi penilaian terhadap 3 aspek
pembelajaran yaitu keterlaksanaan pendahuluan, inti, dan penutup pembelajaran yang
selanjutnya diisi oleh observer menggunakan skala likert dengan 4 kriteria penilaian (Tabel 2).
Dari hasil pelaksanaan dan observasi didapatkan bahwa persentase keterlaksanaan
pembelajaran pada siklus | yaitu 85,71% dalam kategori sangat baik namun masih ada tahapan
pembelajaran yang belum berhasil terlaksana dengan optimal dan membutuhkan perbaikan
tepatnya pada pelaksanaan sintaks 1 pertanyaan mendasar/ penyajian masalah, sintaks 5
penguijian hasil, dan sintaks 6 evaluasi pengalaman belajar.

Stingy e s e,

Gambar 5. Observasi pembelajaran PjBL
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d. Refleksi Siklus |

Tahapan pembelajaran siklus | diakhir dengan tindakan refleksi (Gambar 6) yang ditujukan
agar guru dapat mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah dilakukan berdampak pada
proses belajar siswa. Dalam tahap refleksi, guru mampu menilai pengalaman belajar yang
diperoleh siswanya, bersikap kritis terhadap praktik pembelajaran, dan menimgkatkan
kesadaran diri dalam proses pengajaran. Hal ini lah yang menyebabkan tahapan refleksi juga
dapat bertindak sebagai proses yang menentukan perkembangan professional guru dalam
proses pembelajaran yang berkelanjutan (Lefebvre et al., 2023; Meesuk et al., 2020).
Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan didasarkan pada hasil observasi dan
pelaksanaan tindakan diperoleh hasil bahwa 1) partisipasi siswa dalam pembelajaran masih
rendah, 2) proses diskusi antar siswa saat berdiskusi dengan anggota di dalam kelompok
ataupun saat tanya jawab dengan kelompok lain masih rendah, dan 3) siswa masih mengalami
kendala dalam menyampaikan hambatan dan kesulitan yang ditemukan saat proses
pembelajaran. Selain itu, analisis hasil belajar siswa juga mendapatkan nilai rata-rata 76,67
dimana masih terdapat 5 (lima) orang siswa yang nilainya belum memenuhi KKTP.

T | T G DT

b o 4
Gambar 6. Refleksi pembelajaran siklus |
Rendahnya partisipasi dan interaksi antar siswa dan guru ataupun antar sesama siswa ini dapat
disebabkan karena kurangnya pertanyaan yang merangsang keingintahuan sehingga
pembelajaran cenderung berpusat pada guru (Apriliyani et al., 2025). Selain itu, rendahnya rasa
percaya diri siswa juga menjadi faktor hambatan yang mendorong siswa pasif dalam proses
belajar dan diskusi (Turrohmah, 2025). Kurangnya pengaturan dan pemberian arahan oleh guru
dalam kegiatan diskusi dan refleksi belajar juga mampu menjadi faktor penghambat siswa pasif
dan kesulitan mengikuti ritme pembelajaran yang dilakukan (Gusmanidar et al., 2024; Seger et
al., 2024). Hal-hal tersebut juga berdampak terhadap tingkat pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Jika proses terciptanya pengalaman belajar terhambat karena siswa
pasif, pembelajaran cenderung berpusat pada guru, dan motivasi rendah, maka akan memicu
keterhambatan pemahaman siswa terhadap materi. Didukung oleh penelitian terdahulu milik
Karina et al., (2024) dan Kherunnisa et al., (2025) dinyatakan hasil belajar siswa berkaitan
dengan berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti motivasi belajar, rasa percaya
diri, interaksi antar guru dan siswa, interaksi sesama siswa, serta peran guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran. Motivasi dan kepercayaan diri mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Berkesesuaian dengan hasil refleksi juga didukung oleh penelitian terdahulu,
maka dibutuhkan perbaikan oleh guru di proses pelaksanaan pembelajarannya agar hasil yang
ditunjukkan dapat lebih maksimal dan progresif dalam mendukung perkembangan pemahaman
siswa sehingga dilakukan perencanaan perbaikan untuk pelaksanaan di siklus Il selanjutnya
yaitu 1) memberikan pertanyaan pemantik yang kontekstual, 2) memberikan motivasi dan
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dorongan bagi siswa agar kepercayaan dirinya meningkat, 3) menciptakan aturan diskusi, dan
4) memfasilitasi siswa dalam kegiatan evaluasi dan refleksi pengalaman belajar agar siswa
mampu mengkomunikasikan hambatan dan kesulitan belajarnya dengan lebih nyaman dan
optimal tanpa perlu merasa malu atau dihakimi.

. Perencanaan Siklus Il

Selanjutnya didasarkan pada hasil refleksi yang telah dilakukan, guna melakukan perbaikan
proses pembelajaran agar diperoleh hasil yang lebih optimal dan siswa yang lebih aktif serta
reponsif dalam proses pembelajaran, pelaksanaan dilanjutkan ke siklus Il. Sama hal nya
dengan siklus |, pada siklus Il guru juga melakukan perencanaan yang meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran (Gambar 7) kemudian dilanjutkan dengan proses validasi dan uji
reliabilitas.

L) At
MODUL AJAR IPA
SISTEM PEREDARAN DARAH

K

Desusun Ofen - Teara Tesatun Wassroh

(a) (b) (c) (d)
Gambar 7. Perencanaan siklus II: Perangkat pembelajaran PjBL (Siklus II) (a) modul ajar
PJBL; (b) LKPD; (c) media pembelajaran; (d) tes hasil belajar

. Pelaksanaan Siklus Il

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus || (Gambar 8), pembelajaran tetap dilaksanakan
mengacu pada sintaks PjBL namun telah disesuaikan dengan hasil refleksi siklus I. Guru
memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan mendasar yang lebih kontekstual
dengan kehidupan siswa untuk meningkatkan keterlibatan, disertai motivasi agar siswa lebih
percaya diri dalam berpendapat dan berdiskusi. Pada saat mendesain perencanaan proyek,
guru tidak hanya membagikan LKPD namun juga memberikan arahan yang lebih jelas terkait
pembagian tugas serta menekankan pentingnya kerja sama kelompok, kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan jadwal yang lebih terstruktur. Guru juga menetapkan aturan diskusi guna
menciptakan interaksi yang lebih aktif dan kondusif. Selama pengerjaan proyek berupa poster,
guru lebih intensif melakukan monitoring, memfasilitas siswa dalam menjawab pertanyaan,
serta membimbing siswa agar lebih terbuka dalam mengemukakan kesulitan yang dihadapi.
Setelah proyek selesai, siswa mempresentasikan hasilnya dengan partisipasi yang lebih
merata, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi dan refleksi yang difasilitasi secara
terarah sehingga siswa mampu menyampaikan pengalaman belajar, hambatan, dan solusi
dengan lebih nyaman. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan tes hasil belajar guna
mengukur dan mengetahui meningkatnya pemahaman siswa setelah dilakukan perbaikan pada
proses pembelajaran di siklus II.

243



Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 2, pp. 234-250, September 2026
p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026

Gambar 8. Pelaksanaan sintaks siklus | PjBL: (a) Pertanyaan mendasar/ penyajian masalah;
(b) Perencanaan proyek; (c) Penjadwalan proyek; (d) Monitoring perkembangan proyek; (e)
Penguijian hasil; (f) Evaluasi pengalaman belajar

Pada tahap pelaksanaan siklus Il, dihasilkan lima proyek poster oleh lima kelompok belajar
siswa (Gambar 9) yang menunjukkan peningkatan kualitas baik dari segi isi maupun penyajian.
Poster dibuat dengan memanfaatkan aplikasi Canva secara berkelompok yang membahas
tentang gangguan pada sistem peredaran darah dan Upaya pencegahannya.
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Gambar 9. Hasil proyek poster siswa: (a) Kelompok 1; (b) Kelompok 2; (c)
Kelompok 3; (d) Kelompok 4; (e) Kelompok 5

g. Pengamatan (Observasi) Siklus I
Tahap selanjutnya adalah kegiatan pengamatan atau observasi (Gambar 10) yang dilakukan
serentak dengan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini, ketika guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran, observer melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan setiap
tahapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun aktivitas siswa. Proses observasi ini
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digunakan lembar observasi sebagai acuan sekaligus indikator untuk menilai sejauh mana
pembelajaran telah terlaksana sesuai rencana. Lembar observasi tersebut terdiri atas 21 butir
pernyataan yang tercakup di dalamnya tiga aspek utama, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup pembelajaran. Penilaian kemudian dilakukan oleh observer menggunakan penilaian
skala Likert dengan 4 kriteria penilaian (Tabel 2). Hasil analisis dari lembar observasi
menunjukkan adanya dampak implementasi PjBL terlihat dari persentase keterlaksanaan
tahapan pembelajaran yang mengalami peningkatan menjadi 100% yang menandakan bahwa
pelaksanaan proses pembalajaran PjBL sudah sepenuhnya terlaksana dengan optimal.

) \

Gambar 10. Kegiatan observasi pembelajaran siklus Il

. Refleksi Siklus I

Tahapan penutup pada kegiatan siklus Il yaitu refleksi (Gambar 11) yang ditujukan untuk
melihat sejaun mana perbaikan-perbaikan yang direncanakan pada siklus | sebelumnya
berdampak terhadap proses pembelajaran siswa.

Tabel 4. Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran
Siklus Persentase Keterlaksanaan Tahapan
Pembelajaran (%)

I 85,71
Il 100

Dari tabel 4 di atas, ditemukan bahwa terjadi peningkatan signifikan terhadap persentase
keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru di siklus | yaitu 85,71% menjadi 100% di siklus
Il yang menandakan bahwa tiap tahapan pembelajaran telah terlaksana secara optimal dan
menyeluruh serta diikuti dengan baik oleh siswa. Perbaikan yang dirancang berdasarkan
refleksi siklus | terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dimana
partisipasi siswa meningkat secara signifikan, siswa aktif dalam kegiatan diskusi baik dalam
kelompok maupun saat tanya jawab antar kelompok, serta lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan mengemukakan kesulitan yang dihadapi. Selain itu, suasana
diskusi menjadi lebih terarah dan kondusif berkat adanya aturan diskusi yang diterapkan, serta
bimbingan guru melalui pemberian motivasi dan pertanyaan pemantik yang kontekstual. Siswa
juga menunjukkan keterbukaan dalam melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka
sehingga mampu mengidentifikasi hambatan dan menemukan solusi secara bersama-sama.
Hasil belajar siswa pun meningkat ditunjukkan dengan seluruh siswa telah mencapai nilai di
atas KKTP. Dengan demikian, tindakan pada siklus Il yang dilakukan dinyatakan berhasil dan
tidak diperlukan perbaikan pada siklus selanjutnya.
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Gambar 11. Kegiatan refleksi pembelajaran siklus Il
2. Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar di siklus | dan Il kemudian dianalisis dan dilanjutkan proses penskoran kemudian
disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) IPA sekolah yaitu 75.
Setelah dilakukan proses penskoran dan analisis KKTP diperoleh hasil seperti pada tabel 5 di
bawah ini.
Tabel 5. Hasil analisis pelaksanaan observasi pembelajaran

Siklus Skor Skor 0
Pembelajaran Tertinggi Terendah Rata-Rata  Persentase Ketuntasan (%)
I 90 40 76,67 84,85 (28 orang tuntas)
I 100 80 85,76 100 (33 orang tuntas)

Dari data awal hasil belajar sebelum pelaksanaan pembelajaran PjBL di 2 siklus dengan data
setelahnya ditemukan peningkatan bertahap terutama pada nilai rata-rata. Rata-rata nilai siswa
sebelum pelaksanaan tindakan pembelajaran PjBL diketahui sebesar 73,68 yang menunjukkan
bahwa tingkatan pemahaman konsep materi oleh siswa masih belum optimal dan belum mencapai
ketuntasan klasikal serta taraf KKTP. Setelah diterapkan model PjBL pada siklus | nilai rata-rata
meningkat menjadi 76,67. Meskipun mengalami peningkatan, hasil ini masih belum maksimal,
sejalan dengan refleksi siklus | yang menunjukkan bahwa partisipasi siswa, keaktifan diskusi, serta
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat masih rendah. Selanjutnya, dilaksanakan
perbaikan pembelajaran pada siklus II, nilai rata-rata kembali meningkat secara signifikan menjadi
85,76. Peningkatan tersebut menunjukkan perbaikan yang dilakukan berdasar hasil refleksi siklus
|, seperti pemberian pertanyaan pemantik, motivasi, serta pengelolaan diskusi yang lebih baik,
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep materi yang diajarkan. Berikut Adalah
grafik yang menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa (Gambar 12).

85,76%

76,67%

73,68% I
Prasiklus Siklus | Siklus Il

Gambar 12. Peningkatan rata-rata tes hasil belajar siswa
Selanjutnya didasarkan pada persentase ketuntasan siswa diperoleh bahwa sebelum pelaksanaan

pembelajaran PjBL, persentase ketuntasan dari hasil belajar siswa hanya mencapai 66,67% yang
berarti Sebagian siswa masih belum mampu mencapai KKTP. Kemudian setelah dilakukan
pembelajaran PjBL didapatkan bahwa pada siklus | persentase ketuntasan meningkat menjadi

246



Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 2, pp. 234-250, September 2026
p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026

84,85% dengan 28 siswa telah tuntas walaupu masih adanya 5 orang siswa yang belum mampu
mencapai KKTP. Setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus || dengan perbaikan-perbaikan
ditemukan kembali bahwa persentase ketuntasan meningkat menjadi 100%, dimana seluruh siswa
(33 orang) telah mencapai KKTP yang dipersyaratkan. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan
proses pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan rata-rata nilai, tetapi juga mampu
memastikan seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar secara optimal (Gambar 13).

100%
84,85%
66,67%

Prasiklus Siklus | Siklus Il

Gambar 13. Persentase ketuntasan siswa

Sejalan dengan hasil data penelitian yang diperoleh, disimpulkan bahwa implementasi dari model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dinyatakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah di SMP Negeri 18 Pontianak.
Model PjBL juga dapat dijadikan model alternatif untuk pembelajaran yang inovatif oleh guru mata
pelajaran IPA karena dinilai menciptakan ritme belajar yang lebih mudah diikuti dan dipahami oleh
siswa karena dituntut keterlibatannya secara aktif dalam proses belajar dan membangun
pengetahuannya baik secara mandiri ataupun berkelompok saat penyelesaian proyek.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
(PjBL) pada materi sistem peredaran darah di kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak dalam dua siklus
dapat meningkatkan hasil belajar. Keterlaksanaan pembelajaran terlihat mengalami peningkatan dari
85,71% pada siklus | menjadi 100% pada siklus Il dalam kriteria sangat baik. Selain itu, rata-rata hasil
belajar juga meningkat dari 76,67 pada siklus | menjadi 85,76 pada siklus Il, yang diikuti dengan
peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 84,85% menjadi 100%.

REKOMENDASI

Rekomendasi dari peneliti yaitu agar implementasi dari model Project Based Learning (PjBL) dapat
terus digunakan dan dikembangkan pada materi IPA lainnya untuk menstimulus keterlibatan aktif dan
hasil belajar siswa secara lebih optimal. Penelitian selanjutnya juga perlu dilakukan dengan melibatkan
subjek yang lebih luas serta variasi metode atau media pembelajaran yang lebih beragam guna
mendapat hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, guru diharapkan dapat memanfaatkan temuan ini
sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif dan kontekstual, sehingga mampu memberikan
kemudahan siswa untuk lebih memahami konsep dari materi secara lebih mendalam, aktif, dan
bermakna.
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Penulis mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada PIt. Kepala SMP Negeri 18 Pontianak,
guru IPA, serta seluruh siswa di kelas VIII A yang telah berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan
penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para validator atas saran dan penilaian
yang membangun, serta kepada para observer yang telah membantu dalam proses pengamatan.
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Selain itu, penuli's turut berterimakasih kepada banyak pihak terlibat yang telah mempermudah
penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, hingga penelitian ini dapat diselesaikan
dengan baik.
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	Proses pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 18 Pontianak dengan subjek seluruh siswa kelas VIII Tahun ajaran 2025/2026, dan sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII A yang berjumlah 33 orang siswa meliputi 16 laki-laki dan 17 perempuan. Tekn...
	Tabel 1. Kriterian penilaian Interrater Reliability
	(Sumber: (Koo & Li, 2016)
	Instrumen berupa lembar observasi ditujukan melihat sejauh mana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di tiap siklus terlaksana. Lembar observasi ini diisi oleh 2 (dua) orang observer. Lembar observasi ini menilai 3 (tiga) tahap pembelajaran ya...
	Tabel 2. Kriteria penskoran Skala Likert
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	Hasil uji validitas perangkat pembelajaran siklus I yang meliputi modul ajar memperoleh nilai rata-rata 0,95 dalam kategori valid, LKPD dengan nilai 0,98 dalam kategori valid, media pembelajaran 0,96 dalam kategori valid. Analisis validasi Aiken’s tes...
	Hasil uji validitas perangkat pembelajaran siklus II yang meliputi modul ajar yaitu 0,91 dalam kategori valid, LKPD 0,90 dalam kategori valid, media pembelajaran 0,90 dalam kategori valid. Hasil analisis validitas isi menggunakan Aiken’s tes hasil bel...
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	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dari hasil analisis data dibuktikan bahwa pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu berdampak dalam peningkatan hasil belajar siswa di mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak secara progresif dan sign...
	1. Proses Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
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